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1.1. Latar Belakang Masalah

Koperas adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan
hukum koperas yang melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan
[1]. Untuk mampu berperan sebagai badan usaha yang tangguh dan mandiri,
koperasi melalui usaha pemberian kreditnya harus mampu meningkatkan
efektivitas sistem pemberian kredit dan berusaha sebaik mungkin mengurangi
risiko kegagalan kredit. Prosedur pemberian kredit kepada anggota akan sangat
berpengaruh terhadap tumbuh kembangnya usaha yang dijalankan oleh sebuah
koperasi.

Andisis terhadap kredit menjadi hal yang penting, yang tidak dapat
diremehkan. Ketidakakuratan dalam analisis kredit akan memberikan kontribusi
besar terhadap perekonomian suatu negara. Kegagalan penilaian kredit akan
menyebabkan “resesi besar” atau *“great recession” yang terjadi pada akhir tahun
2000-an [2]. Resesi disini diartikan sebagai kelesuan perekonomian, karena
ketidakakuratan dalam penilaian kredit akan menyebabkan hilangnya pendapatan
dan memperbanyak kemungkinan terjadinya kredit macet.

Penelitian menunjukkan bahwa setigp 1% peningkatan dalam akurasi
penilaian kredit dapat menyimpan jutaan dollar dalam portofolio kredit yang besar
[3]. HA ini juga terjadi pada Koperasi Karyawan PT Nojorono Tobacco
International, seperti yang terlihat pada grafik di bawah ini (gambar 1). Dengan
demikian keakuratan dalam analisis kredit sangat penting dalam ekonomi yang
mengandalkan ketersediaan kredit untuk kegiatan ekonomi sehari-hari.
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Gambar 1 Grafik Debitur Tahun 2008 dan 2009

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, masalah yang muncul dalam
penelitian ini adalah semakin meningkatnya tingkat risiko kredit macet di koperasi

karyawan.

1.3. Urgens Pendlitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dipandang perlu adanya
sebuah model klasifikasi dalam penentuan kelayakan kredit koperasi karyawan
agar tingkat risiko kredit dalam hal ini adalah risiko kredit bermasalah/macet
dapat berkurang.

1.4. Tujuan Pen€litian
Penelitian ini  bertujuan untuk menerapkan agoritma C.45 untuk

meningkatkan akurasi dalam penentuan kelayakan kredit koperasi karyawan.

1.5. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat diharapkan dalam penelitian ini adalah :

1. Manfaat teoritis pendlitian ini yaitu untuk memberikan sumbangan penerapan
model algoritma C-45.
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2. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk memudahkan analis kredit
dalam memberikan keputusan.

3. Manfaat kebijakan yaitu agar algoritma C-45 mampu menjadi alat pendukung
keputusan analis kredit.

Penelitian ini dilakukan sebagai pengembangan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEKS) di bidang Sistem Informasi, dari hasil perancangan dan
analisa yang dilakukan pada penelitian ini diharapkan dapat diimplementasikan
pada koperas karyawan.
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